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Latar Belakang: WHO memberikan definisi sehat yaitu sempurna baik fisik,
mental maupun sosial. Sehingga langkah upaya penanganan Covid-19, idealnya
tidak hanya melakukan penanganan pada kesehatan fisik saja melainkan
mental dan sosial. Salah satu faktor dari kesehatan mental adalah kecemasan.
Penyebab dari kecemasan ini diantaranya karena aspek perilaku, kognitif,
mental dan sosial. Aspek kognitif salah satu cirinya susah konsentrasi,
terhambat dalam pemikiran, khawatir dan bingung. Hal-hal tersebut dapat
terjadi bisa dikarenakan seseorang memiliki pengetahuan yang baik atau
bahkan kurang terhadap sesuatu, misalnya tentang pandemic Covid-19 saat ini.
Tujuan penelitian: mengetahui Tingkat pengetahuan dan kecemasan orang tua
terkait kesehatan anak dalam menghadapi pandemi covid 19. Metode: Desain
penelitian ini kuantitatif dengan menggunakan pendekatan cross sectional.
Teknik pengambilan Total Sampling dengan jumlah 36 responden. Instrumen
penelitian kuantitatif dengan kuesioner. Analisis data kuantitatif menggunakan
regresi linier. Hasil: Analisis menunjukan responden yang memiliki
pengetahuan baik sebesar 55.6% dan responden yang memiliki kecemasan
dengan level berat yaitu 2,8%. Simpulan: Tidak ada hubungan antara
pengetahuan dan kecemasan orang tua terkait kesehatan anak dalam
menghadapi pandemi covid 19.

Background: WHO provides a definition of health, namely perfect both
physically, mentally and socially. So that, ideally, handling Covid-19 should not
only handle physical health, but also mental and social health. One of the
factors of mental health is anxiety. The causes of this anxiety include
behavioral, cognitive, mental and social aspects. One of the characteristics of
the cognitive aspect is difficulty in concentrating, hampered in thinking, worried
and confused. These things can happen because someone has good or even less
knowledge of something, for example about the current Covid-19 pandemic.
Objective: to determine the level of knowledge and anxiety of parents
regarding children's health in the face of the COVID-19 pandemic. Method:
quantitative research using a cross sectional approach. Total sampling
technique with a total of 36 respondents. Quantitative research instrument
with a questionnaire. Quantitative data analysis using chi-square. Results of
the analysis show that respondents who have good knowledge are 55.6% and
respondents who have anxiety with a severe level are 2.8%. Conclusion: There
is no relationship between parental knowledge and anxiety regarding children's
health in the Covid 19 pandemic

Pendahuluan

Penyebaran Covid-19

ditetapkan sebagai bencana

kasus dan meluasnya penyebaran virus antar
wilayah begitu cepat, maka Pemerintah kembali
menerbitkan Peraturan Pemerintah nomor 21

ini sudah  tahun 2020 tentang Pembatasan Nasional Berskala
nasional yang Besar dalam Rangka percepatan Penanganan

termasuk dalam kategori bencana non alam. Selain Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). Pemerintah

itu, World Health Organization

(WHO) juga juga mempunyai tanggung jawab untuk menjamin

menyatakan bahwa Covid-19 sudah merupakan setiap warga negara termasuk anak untuk
pandemi dunia. Selanjutnya karena peningkatan = memperoleh pelayanan kesehatan dasar
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anak akibat COVID-19 di Indonesia tinggi, dan
membuktikan bahwa kelompok usia anak juga
rentan terhadap COVID-19 tidak hanya menderita
sakit ringan saja. Hal tersebut dibuktikan oleh IDAI
berdasarkan hasil data yang ditemukan bahwa
Pasien Dalam Pengawasan (PDP) sebanyak 3.324
anak, 129 anak berstatus PDP meninggal, 584 anak
terkonfirmasi positif COVID-19, dan 14 anak
meninggal akibat COVID-19. Berdasarkan data-
data tersebut maka IDAI memberikan anjuran
bahwa upaya pemenuhan kebutuhan dasar dan
kesehatan anak harus tetap berjalan sesuai jadwal
bagi seluruh anak Indonesia serta tetap harus
menjaga kesehatan nutrisi lengkap seimbang dan
aktivitas fisik sesuai usia (Indonesian Pediatric
Society, 2020).

Sehat menurut WHO merupakan suatu
keadaan dimana seseorang dalam keadaan
sempurna baik fisik, mental maupun sosial.
Sehingga langkah upaya penanganan Covid-19
tidak hanya melakukan penanganan pada
kesehatan fisik saja melainkan mental dan sosial.
Salah satu faktor dari kesehatan mental adalah
kecemasan (Muyasaroh, 2020).

Kecemasan merupakan keadaan suasana
hati yang ditandai oleh efek negatif dan gejala-
gejala ketegangan jasmaniah dimana seseorang
mengantisipasi kemungkinan datangnya bahaya
atau kemalangan di masa yang akan datang
dengan perasaan khawatir. Hasil penelitian
sebelumnya, menyatakan tentang kecemasan
masyarakat menghadapi covid-19 diperoleh hasil
2% masyarakat Cilacap mengalami kecemasan
umum, 12% kecemasan panik, 7% kecemasan
sosial (Muyasaroh, 2020).

Aspek kognitif salah satu cirinya susah
konsentrasi, terhambat dalam pemikiran, khawatir
dan bingung. Hal-hal tersebut dapat terjadi bisa
dikarenakan seseorang memiliki pengetahuan
yang baik atau bahkan kurang terhadap sesuatu,
misalnya tentang pandemic Covid-19 saat ini
(Muyasaroh, 2020).

Berdasarkan hal tersebut, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
Tingkat Pengetahuan Dan Kecemasan Orang Tua
Terkait Kesehatan Anak Dalam Menghadapi
Pandemic Covid-19

Metode penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Sampel dalam penelitian ini adalah ibu yang
memiliki anak usia di bawah 5 tahun yang
berjumlah 36 orang. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer. Sedangkan untuk
pengumpulan data hasil pengetahuan dinilai
dengan menggunakan kuesioner yang diberikan
kepada responden secara online menggunakan
google form. Instrumen yang digunakan peneliti
adalah Kuesioner pengetahuan tentang Covid-19
(Sesuai dengan panduan dari Depkes) dan
kuesioner kecemasan (sesuai dengan Hamilton
Anxiety Rating Scale).

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Hasil penelitian disajikan dalam Tabel 1
tentang Karakteristik responden berdasarkan
Pendidikan dan pekerjaan.

Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan pendidikan dan

pekerjaan
No Kategori N Persentase
1 Pendidikan
SD 0 0
SMP 0 0
SMA 4 11,11
D1/2/3 5 13,89
D IV/S1 21 58,33
S2 6 16,67
S3 0 0
Total 36 100
2 Pekerjaan
Bekerja 30 83,33
Tidak Bekerja 6 16,67
Total 36 100

Berdasarkan tabel 1 kolom Pendidikan
terlihat bahwa sebagian besar responden memiliki
pendidikan DIV/S1 sebesar 21 orang (58,83%).
Sedangkan untuk kolom 2 Pekerjaan sebagian
besar responden adalah seorang pekerja yaitu
sebesar 83,33%.


http://www.issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1513052453&4226&&

ISSN 2615-5621

Jurnal Riset Kebidanan Indonesia 89

Vol 5, No. 1, Juni 2021, pp. 87-91

| —
Tabel 2. Pengetahuan tentang covid 19

No Kategori Persentase
1 Baik 20 (55,6%)
2 Cukup 16 (44,6%)
3 Kurang 0

Pada Tabel 2 kolom pengetahuan, terlihat
bahwa responden yang memiliki pengetahuan baik
sebesar 55.6%.

Tabel 3. Kecemasan tentang covid 19

No Kategori Persentase
1 Ringan 31 (86,1%)
2 Sedang 4(11,1%)

3 Berat 1(2,8%)

Pada Tabel 3 tentang kecemasan terhadap
Covid-19 terlihat bahwa responden Sebagian besar
memiliki kecemasan dengan level ringan sebanyak
86,1%.

Hasil Analisis data menggunakan chi-square
yang menyatakan bahwa hipotesis ditolak,
sehingga tidak ada hubungan pengetahuan dan
kecemasan orang tua terkait Kesehatan anak
dalam menghadapi Pandemic Covid-29 (p-value -
0,296 lebih besar dari 0,05)

Tabel 4. Hubungan pengetahuan dan kecemasan

Pengetahuan  Kecemasan Orang Tua Nilai P
Orang Tua

Ringan Sedang Berat
Kurang 0 0 0 -0,296
Cukup 12 (75%) 3 (18,8) 1(6,2)
Baik 19 (95) 1(5%) 0
Pembahasan

Pendidikan kesehatan adalah suatu proses

perubahan yang terjadi pada diri seseorang
berhubungan  dengan  tercapainya  tujuan
kesehatan perorangan dan masyarakat.

(Ekajayanti, Purnamayanthi and Larasati, 2019)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
responden yang memiliki pengetahuan baik
sebesar 55.6% dan responden yang memiliki
kecemasan dengan level berat vyaitu 2,8%.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan
pengetahuan yang baik akan mengurangi tingkat
kecemasan seseorang terhadap Covid-19 ini,
karena dapat melakukan pencegahan awal agar
resiko tertular akan menjadi kecil.

Penelitian senada dilakukan oleh Suwandim

dkk (2020) yang memperoleh hasil bahwa

pengetahuan yang baik mengenai Covid-19 belum
menjamin tingkat kecemasan yang dialami pasti
ringan atau sebaliknya pengetahuan yang kurang
akan mengalami kecemasan berat. Penyebab dari
kecemasan diantaranya faktor usia, lingkungan,
pengetahuan, serta pengalaman dalam
menyelesaikan masalah-masalah psikis termasuk
kecemasan, dan peran keluarga yang kurang
mendukung. (Suwandi & Malinti, 2020)

Pengetahuan merupakan domain vyang
sangat penting untuk terbentuknya tindakan
seseorang. Karena dari pengalaman dan penelitian
ternyata perilaku yang didasari oleh pengetahuan
akan lebih langgeng dari pada perilaku yang tidak
didasari oleh pengetahuan.(Notoadmodjo, 2010)

Hasil analisis bivariat penelitian ini
menunjukkan tidak ada hubungan pengetahuan
dan kecemasan orang tua terkait kesehatan anak
dalam menghadapi Pandemic Covid-29 (p-value = -
0,296, p > 0,05).

Kecemasan merupakan keadaan suasana
hati yang ditandai oleh efek negatif dan gejala-
gejala ketegangan jasmaniah dimana seseorang
mengantisipasi kemungkinan datangnya bahaya
atau kemalangan di masa yang akan datang
dengan perasaan khawatir. Kecemasan mungkin
melibatkan perasaan perilaku dan respon-respon
fisiologis. (Feist, J., & Feist, 2010)

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Fitria, dkk (2020), menyatakan bahwa tingkat
kecemasan remaja terkait dengan pandemic Covid-
19 (54%) berada pada kategori tinggi. Hal ini
kemungkinan besar disebabkan karena kurangnya
informasi yang diperoleh remaja terkait dengan
pandemi covid-19 ini.(Fitria & Ifdil, 2020)

Berdasarkan hal tersebut maka
pengetahuan yang baik akan mengurangi tingkat
kecemasan seseorang terhadap Covid-19 ini,
karena dapat melakukan pencegahan awal agar
resiko tertular akan menjadi kecil. Pada penelitian
ini juga dapat terlihat bahwa tingkat pengetahuan
responden yang baik mengenai covid-19 dan
tingkat kecemasan yang dirasakan juga masuk ke
dalam kategori ringan.

Pada hasil penelitian ini juga sebagian besar
responden merasakan cemas tentang jika
membawa anaknya bertemu orang asing atau
berada pada keramaian dan kerumunan orang
banyak takut akan tertular virus tersebut,
sedangkan untuk pengetahuan tentang covid-19
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ini sangat baik sehingga orang tua mengetahui
bagaimana cara mengatasi kecemasan mereka.

Hal tersebut juga didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Rohita (2020) bahwa orang
tua telah melakukan perannya dalam mengenalkan
Covid-19 ini kepada anak-anaknya dengan
menggunakan media TV, smartphone, dan
youtube untuk dijadikan contoh dalam tindakan
pencegahan dan perlindungan diri dari virus
tersebut. (Rohita, 2020)

Penelitian  lainnya juga menemukan
masyarakat mendapatkan sumber informasi dari
media sosial seperti Facebook, instagram, twitter
sebesar 41,3%. Hal ini menunjukkan bahwa media
sosial menjadi salah satu sumber informasi yang
utama bagi masyarakat. (Gumantan, Mahfud and
Yuliandra, 2020).

Selain itu, hasil kuesioner mengenai
ketakutan yang dirasakan oleh orang tua terkait
kesehatan anaknya diperoleh beberapa

pernyataan diantaranya orang tua takut terhadap
orang sekitar yg tidak sadar bahaya dari Covid 19,
takut bertemu orang lain yang bukan keluarga inti,
takut bila anak sakit. Banyaknya warga yang
meninggal akibat covid-19, Penularan yang cepat
terjadi dan komplikasi penyakit yang bisa menjadi
berat bahkan kematian. Ketakutan yang dirasakan
orang tua ini bisa disebabkan karena pemberitaan
di media sosial dan telivisi yang merupakan
rujukan utama seseorang dalam mencari informasi
secara cepat dan tepat. (Gumantan, Mahfud and
Yuliandra, 2020).

Walau demikian tetap ada hal-hal positif
yang dapat diambil dari pandemic Covid-19 ini
diantaranya menjadi lebih sadar akan pentingnya
kebersihan dan kesehatan, bisa memiliki waktu
yang banyak untuk berkumpul bersama keluarga
serta bisa memantau perkembangan dan
kesehatan anak. Berpikiran positif dalam keadaan
pandemic covid-19 ini merupakan hal yang utama
dalam menjaga sistem imunitas tubuh, karena
pikiran cemas dapat memunculkan hormon
kortisol dalam tubuh, yang mana hormon ini dapat
menyebabkan penurunan sistem imunitas dalam
tubuh. (Gumantan, Mahfud and Yuliandra, 2020).

Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
orangtua memiliki tingkat pengetahuan yang baik
dengan kecemasan yang ringan. Pengetahuan yang
baik akan mengurangi tingkat kecemasan
seseorang terhadap Covid-19 ini, karena dapat
melakukan pencegahan awal agar resiko tertular
akan menjadi kecil. Tidak ada hubungan tingkat
pengetahuan dengan kecemasan orang tua terkait
dengan Kesehatan anak dalam menghadapi
pandemic covid-19.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengkombinasikan variabel-variabel lainnya yang
dapat dinilai  dan  berhubungan  dengan
penanganan Covid-19 ini dengan responden yang
lebih luas agar dapat menilai secara keseluruhan
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